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3. HASIL PENELITIAN 

3.1. Data Hasil Uji Proksimat 

Table 7. Data Hasil Pengujian Proksimat 

Nomor 

sampel 

Air Abu Lemak Protein Karbohidrat Energi (Kal) 

F0 78,596 ± 

0,51
a
 

0,652 ± 

0,21
a
 

0,667 ± 

0,03
b
 

1,233 ± 

0,19
bc

 

18,852 ± 

0,38
d
 

178 

F1 78,831 ± 

0,13
a
 

0,887 ± 

0,13
ab

 

0,809 ± 

0,08
b
 

1,375 ± 

0,10
c
 

18,098 ± 

0,15
c
 

200 

F2 90,708 ± 

0,2
b
 

1,124 ± 

0,03
ab

 

0,842 ± 

0,04
a
 

1,554 ± 

0,15
a
 

5,772 ± 

0,52
b
 

156 

F3 91,348 ± 

0,4
c
 

0,940 ± 

0,13
b
 

0,861 ± 

0,07
a
 

1,768 ± 

0,16
ab

 

5,084 ± 

0,18
a
 

173 

Keterangan : 

- Nilai yang terdapat pada tabel merupakan mean dan standar deviasi 

- Perbedaan tanda superscript pada suatu tabel menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antar perlakuan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05), berdasarkan uji one way anova 

dengan menggunakan uji duncan sebagai uji beda 

- F0 : formulasi kontrol 

- F1 : formulasi 1 (kombinasi 100 gram daun krokot + 100 gram daun katuk) 

- F2 : formulasi 2 (kombinasi 125 gram daun krokot + 125 gram daun katuk) 

- F3 : formulasi 3 (kombinasi 150 gram daun krokot + 150 gram daun katuk) 

Data di atas merupakan data hasil pengujian proksimat. Kadar air tertinggi didapat pada 

formulasi 3 sedangkan kadar air terendah didapat pada formulasi kontrol. Kadar abu 

tertinggi terdapat pada formulasi 2 sedangkan kadar abu terendah terdapat pada 

formulasi kontrol. Formulasi 3 memiliki kadar lemak tertinggi sedangkan formulasi 

kontrol memiliki kadar lemak terendah. Formulasi 3 memiliki juga memiliki kadar 

protein tertinggi sedangkan formulasi kontrol juga memiliki kadar protein terendah. 

Kadar karbohidrat tertinggi dimiliki pada formulasi kontrol sedangkan formulasi 3 

memiliki kadar karbohidrat terendah. Kandungan energi tertinggi dimiliki pada 

formulasi 3 sedangkan kandungan energi terendah dimiliki oleh formulasi 2. 
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3.1.1. Kadar Air 

 

Gambar 5. Diagram Batang Kadar Air 

Gambar 4 di atas merupakan diagram batang yang menunjukan perbedaan kadar air 

antar masing – masing formulasi. Pada diagram batang di atas dapat dilihat kadar air 

masing – masing formulasi mengalami kenaikan dari formulasi kontrol sampai yang 

tertinggi pada formulasi 3 

3.1.2. Kadar Abu 

 

Gambar 6. Diagram Batang Kadar Abu 
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Gambar 5 di atas merupakan diagram batang yang menunjukan perbedaan kadar abu 

antar masing – masing formulasi. Pada diagram batang di atas dapat terlihat 

peningkatan kadar abu pada formulasi kontrol sampai formulasi 2 yang memiliki kadar 

abu tertinggi. 

3.1.3. Kadar Lemak 

 

Gambar 7. Diagram Batang Kadar Lemak 

Gambar 6 di atas merupakan diagram batang yang menunjukan perbedaan kadar lemak 

antar masing – masing formulasi. Pada diagram batang di atas terlihat kadar lemak 

memiliki peningkatan berturut – turut mulai dari formulasi kontrol sampai dengan 

formulasi 3. 
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3.1.4. Kadar Protein 

 

Gambar 8. Diagram Batang Kadar Protein 

Gambar 7 di atas merupakan diagram batang yang menunjukan perbedaan kadar protein 

antar masing – masing formulasi. Pada diagram batang di atas dapat dilihat kadar 

protein yang didapat mengalami peningkatan berturut – turut mulai dari formulasi 

kontrol sampai dengan formulasi 3 

3.1.5. Kadar Karbohidrat 

 

Gambar 8. Diagram Batang Kadar Karbohidrat 
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Gambar 8 di atas merupakan diagram batang yang menunjukan perbedaan kadar 

karbohidrat antar masing – masing formulasi. Dari diagram batang di atas dapat dilihat 

kadar karbohidrat mengalami penurunan berturut – turut dari formulasi kontrol sampai 

formulasi 3. 

3.2. Tabel Data Sosiodemografi 

Table 8. Tabel Sosiodemografi Panelis 

Variabel Jumlah 

 n % 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 7 23 

Perempuan 23 77 

Usia   

Tua (41 – 65 tahun) 17 56 

Dewasa (18 – 40 tahun) 13 54 

Pendidikan   

Tidak sekolah 1 3 

SD 7 23 

SMP 5 17 

SMA 15 50 

Kuliah 2 7 

Pekerjaan   

Tidak bekerja / Ibu rumah 

tangga 

20 67 

Buruh 0 0 

Karyawan swasta 7 23 

Wirausaha 3 10 

Pendapatan per- bulan   

≥ Rp 3.000.000 5 17 

Rp 2.000.000 – Rp 

3.000.000 

3 10 

Rp 1.000.000 – Rp 

2.000.000 

10 33 

≤ Rp 1.000.000 12 60 

Pada tabel 4 di atas merupakan tabel sosiodemografi dari 30 panelis yang digunakan. 

3.3. Tabel Hasil Sensori 

Table 9. Data Hasil Pengujian Sensori Orang Tua 

Parameter Rata - Rata 

 F0 F1 F2 F3 

Warna 8,13 ± 0,730 8,27 ± 0,669 8,37 ± 0,944 8,07 ± 0,740 



35 

 

35 

 

Tekstur 7,53 ± 0,860 7,53 ± 0,819 7,87 ± 1,224 7,63 ± 0,718 

Aroma 7,37 ± 1,073 6,97 ±0,850 7,47 ± 1,196 7,23 ± 0,774 

Rasa 7,33 ± 0,844 7,773 ± 0,980 8.17 ± 0,747 6,77 ± 1,006 

Keterangan : sangat tidak suka sekali (1), sangat tidak suka (2), agak tidak suka (3), sedikit tidak suka (4), 

netral (5), sedikit suka (6), agak suka (7), sangat suka (8), sangat suka sekali (9). 

Pada tabel 5 di atas merupakan tabel rata – rata dari hasil pengujian sensori dengan 

panelis orang tua atau pengasuh dari balita. Formulasi 0 merupakan formulasi kontrol 

tanpa penambahan kombinasi daun krokot dan daun katuk, formulasi 1 menggunakan 

kombinasi 100 gram daun krokot dan 100 gram daun katuk, formulasi 2 menggunakan 

kombinasi 125 gram daun krokot dan 125 gram daun katuk, dan formulasi 3 

menggunakan kombinasi 150 gram daun krokot dan 150 gram daun katuk. Penggunaan 

9 skala digunakan agar memudahkan responden memilih. Skala 1 representatif dari 

sangat tidak suka sekali, 2 untuk sangat tidak suka, 3 untuk agak tidak suka, 4 untuk 

sedikit tidak suka, 5 untuk netral, 6 untuk sedikit suka, 7 untuk agak suka, 8 untuk 

sangat suka, dan 9 untuk sangat suka sekali. 

Table 10. Data Hasil Pengujian Sensori Balita 

Parameter Rata - Rata 

 F0 F1 F2 F3 

Overall 7,83 0,874 7,53 0,973 8,03 0,850 6,60 1,329 

Keterangan : sangat tidak suka sekali (1), sangat tidak suka (2), agak tidak suka (3), sedikit tidak suka (4), 

netral (5), sedikit suka (6), agak suka (7), sangat suka (8), sangat suka sekali (9). 

Pada tabel di atas merupakan tabel rata – rata dari hasil pengujian sensori dengan 

panelis balita. Formulasi 0 merupakan formulasi kontrol tanpa penambahan kombinasi 

daun krokot dan daun katuk, formulasi 1 menggunakan kombinasi 100 gram daun 

krokot dan 100 gram daun katuk, formulasi 2 menggunakan kombinasi 125 gram daun 

krokot dan 125 gram daun katuk, dan formulasi 3 menggunakan kombinasi 150 gram 

daun krokot dan 150 gram daun katuk. Penggunaan 9 skala digunakan agar 

memudahkan responden memilih. Skala 1 representatif dari sangat tidak suka sekali, 2 

untuk sangat tidak suka, 3 untuk agak tidak suka, 4 untuk sedikit tidak suka, 5 untuk 

netral, 6 untuk sedikit suka, 7 untuk agak suka, 8 untuk sangat suka, dan 9 untuk sangat 

suka sekali. 
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3.4. Diagram Spider Web 

 

Gambar 9. Diagram Spider Web Pengujian Sensori Orang Tua 

Gambar di atas merupakan  diagram jaring laba – laba yang menunjukan tingkat 

kesukaan panelis orang tua dan pengasuh balita terhadap masing – masing formulasi. 

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa formulasi 2 merupakan formulasi yang 

paling disukai oleh panelis. Parameter warna dan tekstur pada masing – masing 

formulasi memiliki nilai atau tingkat kesukaan yang sama, perbedaannya ada pada 

parameter aroma serta rasa dari masing – masing formulasi. Perbedaan pada parameter 

aroma dan rasa dapat terjadi karena perbedaan konsentrasi dari daun katuk dan daun 

krokot yang digunakan pada masing – masing formulasi. 
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Gambar 10. Diagram Spider Web Pengujian Sensori Balita 

Gambar di atas merupakan diagram jaring laba – laba yang menunjukan tingkat 

kesukaan panelis balita terhadap masing – masing formulasi. Dapat dilihat bahwa 

formulasi 2 memiliki tingkat kesukaan paling tinggi jika dibandingkan dengan 

formulasi lainnya. Hal ini dilihat dari titik formulasi 2 yang berada pada titik paling luar 

diagram.
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